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<b>ABSTRAK</b><br>

Petani perkebunan sawit rakyat di Indonesia merupakan bagian penting dalam industri kelapa sawit. Pada
tahun 2017, ada 39 dari total 12,3 juta hektar lahan perkebunan kelapa sawit dimiliki oleh petani rakyat yang
berkontribusi sebesar 32 dari total 35 jutaton produks kelapa sawit Indonesia. Hasil penelitian Edwards
2015 menunjukkan bahwa keuntungan yang diterima oleh petani perkebunan sawit rakyat Iebih kecil
dibandingkan perkebunan besar. Hal tersebut diduga karena lambatnya penyesuaian harga dan transmisi
harga yang tidak simetris antara harga jual TBS petani rakyat dengan harga CPO, sehingga petani sawit
rakyat tidak banyak menikmati kenaikan harga CPO. Penelitian ini bertujuan menganalisis lambatnya
penyesuaian harga serta menguji adanyatransmisi harga TBS kelapa sawit yang tidak simetris di tingkat
petani sawit rakyat serta menganalisis faktor-faktor yang menjadi penyebabnya. Studi dilakukan terhadap
hubungan antara harga TBS petani sawit rakyat di lima provinsi Jambi, Kalimantan Timur, Riau, Sumatera
Utara, dan Sumatera Selatan dengan harga CPO internasional menggunakan ECM dan AECM. Hasl
penelitian ini menunjukkan bahwa walaupun transmisi harga TBS dengan harga CPO di Provinsi Jambi,
Riau, Sumatera Utara, dan Sumatera Selatan bersifat simetris, namun harga TBS lambat menyesuaikan
perubahan harga CPO. Penelitian ini juga menemukan bahwa transmisi harga asimetris antara harga TBS
dengan harga CPO terjadi di Kalimantan Timur, yang menunjukkan bahwa harga TBS petani rakyat di
Kalimantan Timur lebih lambat menyesuaikan kenaikan harga CPO dibandingkan penurunan harga CPO.
Lambatnya penyesuaian dan terjadinya hubungan yang asimetris antara harga TBS petani sawit rakyat
dengan harga CPO disebabkan oleh rendahnya kualitas TBS yang diproduksi petani sawit rakyat, rantai
pasar yang melalui pedagang perantara dan struktur pasar TBS yang bersifat oligopsoni, serta tidak
transparansnya PK S dalam mengacu harga CPO.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The importance of smallholdersin the palm oil industry is undeniable. At 2017, smallholders possess around
39 of palm oil plantations in Indonesia, contributing 32 of total palm oil production. However, smallholders
are likely to reap less benefits compared to big plantations, alegedly caused by the presence of asymmetric
price transmissions at smallholders level during the sales of Fresh Fruit Bunches FFB. Thus, it affects
smallholders opportunity to enjoy price hikes of FFB Edwards, 2015. This research aimsto analyze slow
adjustment process and the pattern of price transmission at smallholders level as aresponse towards changes
in CPO pricesin five provinces Jambi, Kalimantan Timur, Riau, Sumatera Utara, and Sumatera Selatan.
This research also analyzes factors that may cause slow adjustments and asymmietric price transmissions. By
using Error Correction Mechanism ECM and Asymmetric Error Correction Mechanism AECM, this
research shows that although price transmissionsin Jambi, Riau, Sumatera Utara, and Sumatera Selatan are
symmetric, they rsquo re found to adjust slowly. This research also finds that asymmetric price
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transmissions happen in Kalimantan Timur, where the price of FFB at smallholders rsquo level corrects
faster when prices decrease compared to when they increase. Slow adjustments and asymmetric price
transmissions between smallholders price and CPO price occur due to the weak bargaining power of
smallholders which by extension is caused by low quality FFB, non competitive market structures oligopoly
and the presence of middleman in marketing channels, and lack of Palm Oil Factors POF transparency in
refering to CPO prices.



